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Peneiitian ini bertujuan untuk menganalisis penganih faktor luas lahan,
intensitas tanam, tenaga kerja dan status tanah terhadap produksi dan pendapatan
petani bunga krisan.

Metode peneiitian yang digunakan dalam peneiitian ini adalah metode
explanatory. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara kepada
petani dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
data monografi desa.

Hasil peneiitian menunjukkan bahwa :
Luas penguasaan lahan mempunyai penganih signifikan terhadap produksi
bunga krisan, semakin luas penguasaan lahan, semakin besar produksinya,
sehingga pendapatan petani juga meningkal.
Intensitas tanam mempunyai penganih signifikan terhadap produksi bunga
krisan, semakin tinggi intensitas tanam yang dilakukan, semakin besar
produksinya, sehingga pendapatan petani juga meningkat.
Tenaga keija tidak mempunyai penganih signifikan terhadap produksi bunga
krisan, karena tenaga yang digunakan kurang terampil.
Tidak ada perbedaan produksi bunga krisan antara tanah sewa dan tanah milik
dengan tanah sakap, karena balas jasa untuk tanah sewa relatif sedikit,
sehingga petani kurang berusaha untuk meningkatkan produksinya.
Sedangkan pendapatan petani bunga krisan untuk tanah sewa dan tanah milik
lebih tinggi daripada tanah sakap.
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ABSTRACT
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This study aimed to analyze influence of factors of area width, plant
intensity, labor and area status on chrysanthemum production and farmer income.

Reset method used in this study was explanatory method. Primary data
collection was done by interview to farmers using questioner, while secondary
data was obtained from village monograph.

Result of the study indicate:
Area width has significant effect on production of chrysanthemum, the wider
the area owned, the greater production, so the farmer income improve.
Plant intensity has significant effect on chrysanthemum production. The
higher plant intensity done, the greater production obtained that improve
farmer income.

Labor has no significant effect on production of chrysanthemum, because
labor used unskilled.

There is no different production of chrysanthemum between rent area and
owned area with sharecrop area, because return on rent was relatively small,
so the farmer less pursue to raise the production. Meanwhile, income of
chrysanthemum farmer in rented area or owned area is higher than sharecrop
area.
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